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1. Latar Belakang Masalab 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pada era global, seperti pada saat sekarang ini membuat setiap bidang 

kehidupan terasa penuh dengan persaingan yang sangat ketat. Bidang-bidang 

kehidupan tersebut dapat berupa bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, hukum, 

bahkan dalam bidang tehnologi , kita menghadapi tingkat persaingan yang sulit. 

Akibat dari begitu ketatnya persaingan yang terjadi di berbagai bidang kehidupan 

tersebut, membuat kita memikirkan suatu ide baru yang kreatif guna mengantisipasi 

keadaan yang penuh dengan kompetisi tersebut, agar kita bisa "survive" didalam 

menjalankan kehidupan kita sehari-bari. Hal tersebut menimbulkan dampak yang 

sangat nyata terutama dalam bidang lapangan pekerjaan. 

Kebijakan pemerintah yang akan menerapkan sistem perdagangan bebas, 

secara tidak langsung membuat kita harus bisa bersaing dengan produk asing. Salah 

satu usaba yang bisa dilakukan untuk mengatasi atau mengurangi persaingan dengan 

produk asing adalah dengan menerapkan sistem pemasaran franchise. Franchise 

merupakan suatu sistem pemasaran yang tergolong baru dikenal didalam masyarakat 

baik di Indonesia maupun di luar negeri. Sistem pemasaran franchise salah satu so]usi 

dari begitu sulitnya tingkat persaingan bisnis yang terjadi di Indonesia dan di luar 

negeri . Dengan menjalankan sistem usaha franchise kita mendapatkan satu mitra 
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kerja dalam menjalankan suatu usaha. Dengan adanya seorang mitra tersebut, maka 

kita dapat lebih mudah dalam melakukan kegiatan usaha yang dijalankan. 

Franchise atau bila diterjemahkan dalam istilah bahasa Indonesia sebagai 

waralaba memiliki banyak sekali pengertian berdasarkan pendapat dari para ahli 

maupun menurut ketentuan perundang-undangan di Indonesia ini Henry Campbell 

Black dalam Black' s Law Dictionary dijelaskan pengertian bahwa franchise adalah 

suatu keistimewaan khusus yang diberikan pemerintah, keistimewaan yang diberikan 

oleh pabrikan untuk menjual atau menggunakan produk atau jasa yang diberi merk 

pabrik tersebut berdasarkan syarat-syarat tertentu, dan juga merupakan lisensi atau 

ijin yang diberikan pemilik merk dagang kepada pihak lain untuk menjual suatu 

produk barang atau jasa berdasarkan merk tersebut. 1 Sedangkan Martin Mendelsohn 

dalam pendapatnya mengemukakan bahwa franchise ( dalam hal ini ia lebih 

menekankan pada franchise format bisnis) adalah pemberian sebuah lisensi oleh 

seseorang (franchisor) kepada pihak lain (franchisee), lisensi tersebut memberikan 

hak kepada franchisee untuk berusaha dengan menggunakan merk dagang atau nama 

dagang franchisor, dan untuk menggunakan keseluruhan paket, yang terdiri dari 

seluruh elemen yang diperlukan untuk membuat seseorang yang sebelumnya belum 

terlatih dalam bisnis dan untuk menjalankannya dengan bantuan yang terus-menerus 

atas dasar -dasar yang telah ditentukan sebel umnya. 2 

1 Wuri Andriyani, Aspek Yuridis Perjanjian Franchising Sebagai Trend Bisnis di 
Indonesia, Lembaga Penelitian Universitas Airlangga, Surabaya, 1997, hal.5 . 

2 Martin Mendelsohn, Petunjuk Praktis bagi Franchisor dan Franchisee, Cetakan 
Pertama, pustakaBinaman Pressindo, Jakarta, 1993, ha1. 4. 















































































































DAFTAR BACAAN 

BUKU 

Institut Pendidikan dan Pembinaan Manajemen, Aspek Hukum dari Franchise, 
Jakarta, 1991. 

Juajir Smnardi, Aspek-aspek Hukum Franchise dan Perusahaan Trans-Nasional, 
Citra Aditya Bakti, Bandung, 1995. 

Martin Mendelsolm, Petunjuk Praktis Bagi Franchisor dan Franchisee, Cet.I, 
Pustaka Binaman Pressindo, Jakarta, 1993. 

Setiawan, dalam Mach. Chaidir Ali, Ahmad Samsudin, Mashudi, Pengertian­
pengertian Elementer Hukum Perjanjian Perdata, Cet.I, Mandar Maju, 
Bandung, 1993 . 

Subekti, Hukum Perjanjian, Cet.XVI, lnternusa, Jakarta. 

Subekti R, Tjitrosudibio R, KUH Perdata (terjemahan BW), Cet.XXVIII, Pradnya 
Pararnita, Jakarta, 1996. 

Subekti R, Tjitrosudibio R, KUHD (terjemahan WvK), Cet.XXVIII, Pradnya 
Pararnita, Jakarta, 1996. 

Sutantio, Retnowulan, Kapita Selekta Hukum Ekonomi, IKAID, Jakarta, 1995 . 

Widjaja, Gunawan, Seri Hukum Bisnis Waralaba, Cet.l, Raja Grafindo Persada, 
Jakarta, 2001. 

Wuri Andriyani, Aspek Yuridis Perjanjian Franchising Sebagai Trend Bisnis di 
Indonesia, Lembaga Penelitian Universitas Airlangga, Surabaya, 1997. 



PERATURANPERUNDANG-UNDANGAN 

Kep.Menperindag Rl No.259 Th.1997 tentang Ketentuan dan Tata Cara Pelaksanaan 

Pendaftaran Usaha Waralaba. 

PP No.16 Th. 1997 tentang Waralaba. 

UUNo. 14 Th.2001 tentang Paten. 

UUNo.lS Th.2001 tentangMerek. 

UU No .19 Th.2002 tentang Hak Cipta. 

UU No.30 Th.1999 tentang Arbitrase dan AlternatifPilihan penyelesaian Sengketa. 


	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN
	DAFTAR ISI
	BAB 1
	BAB 2
	BAB 3
	BAB 4
	DAFTAR BACAAN

